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Kata Kunci
inovasi lingkungan

Penelitian ini  menggunakan teknik non-probability
convenience sampling dan metode survei, penelitian ini
melibatkan 200 UMKM di Kecamatan Lemahabang,

inovasi terbuka Kabupaten Cirebon, menggunakan pendekatan PLS-SEM.
kinerja perusahaan Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi lingkungan
teknologi mempunyai pengaruh secara positif terhadap kinerja

perusahaan, teknologi mempunyai pengaruh secara positif
terhadap inovasi lingkungan, inovasi terbuka, dan kinerja
perusahaan. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
pelaku UMKM untuk mempertimbangkan dampak inovasi
terbuka dan inovasi lingkungan untuk meningkatkan
Kinerja perusahaan.
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PENDAHULUAN

Sejak awal era globalisasi, sebagian besar perusahaan di berbagai daerah berjuang untuk
menjadi lebih inovatif dan kompetitif. Perubahan teknologi, guncangan ekonomi, dan
permintaan pasar telah memaksa banyak organisasi untuk memikirkan kembali model bisnis
mereka (Kanter, 2006). Oleh sebab itu, selama lebih dari tiga dekade, sebagian besar
perusahaan telah mengerjakan penelitian dan pengembangan (R&D) produk baru dengan
intensitas yang lebih besar untuk meningkatkan tingkat daya saingnya (Teece, 2010).
Berangkat dari tuntutan pasar yang sangat kompetitif, inovasi terbuka muncul sebagai
strategi yang mendobrak paradigma inovasi tertutup (Chesbrough, 2003). Dalam konteks usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM), inovasi terbuka adalah strategi baru yang memungkinkan
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manajer memiliki akses ke kemampuan eksternal organisasi untuk mengembangkan teknologi
mereka (West et al., 2014). Model bisnis baru berdasarkan inovasi terbuka memungkinkan
integrasi manajemen teknologi dan manajemen inovasi organisasi (Teece, 2010).

Tidak diragukan lagi, kemampuan teknologi telah menjadi elemen penting dalam
mempercepat kegiatan inovasi di perusahaan dan dianggap sebagai salah satu kapasitas dinamis
yang paling relevan untuk mencapai daya saing berkelanjutan (Zahra dan Nambisan, 2012).
Kemampuan teknologi mencakup pengetahuan praktis dan teoritis yang akan memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan dan mengembangkan produk baru (De Mori, Batalha dan
Alfranca, 2016). Teknologi baru memiliki implikasi penting dalam proses inovasi terbuka
untuk UMKM, karena dengan tautan organisasi ini, mereka dapat memenuhi harapan
pelanggan dan mencapai kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik (Jean, 2007).

Inovasi lingkungan (eco-innovation) merupakan suatu pengembangan produk dan
proses yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang menerapkan aplikasi
komersial pengetahuan untuk memperoleh ekologi langsung atau tidak langsung (Civelek et
al., 2020). Dengan munculnya pola produksi baru dan pertumbuhan jumlah pelanggan dengan
perilaku pembelian yang bertanggung jawab secara sosial, perusahaan mengadopsi model
bisnis baru berdasarkan perubahan yang memungkinkan mereka untuk bersaing di segmen
pasar ekologis atau berkelanjutan (Civelek et al., 2020). Berdasarkan alasan ini, eco-innovation
menjadi sangat relevan mengingat kegiatan bisnis yang berfokus pada peningkatan produk dan
proses lingkungan serta ekonomi (Valdez-Juarez dan Castillo-Vergara, 2021).

Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan apabila inovasi yang di implementasikan
organisasi tersebut efektif. Seperti yang dinyatakan oleh Klein dan Sorra (1996) yang
menyatakan bahwa penerapan inovasi yang efektif dapat berdampak pada meningkatnya
kinerja operasional di suatu perusahaan. Dengan semakin meningkatnya daya saing teknologi
dan peningkatan aktivitas inovasi perusahaan, dalam konteks ini inovasi terbuka dan inovasi
lingkungan menjadi elemen penting untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan latar belakang
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
kemampuan teknologi, inovasi terbuka, dan inovasi lingkungan dalam kinerja perusahaan.

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi penting dalam literatur tentang kemampuan
dinamis yang belum pernah di uji sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi terhadap Penerapan Inovasi
Terbuka dan Inovasi Lingkungan serta Kinerja Perusahaan (Studi Empiris pada UMKM di
Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon)”.

KAJIAN PUSTAKA & HIPOTESIS
Manajemen Operasional

Manajemen operasi didefinisikan sebagai proses mengolah input melalui transformasi,
pengubahan, atau konversi sehingga menjadi output yang dapat berupa barang atau jasa
(Yamit, 2010). Dengan mempertimbangkan bahwa manajemen operasional umumnya
didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas, sumber daya, dan produksi barang dan jasa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen operasional adalah serangkaian aktivitas
yang dilakukan untuk menghasilkan produk atau jasa dengan memberikan nilai tambah atau
mengubah sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi.

Inovasi

Di Pietro, Prencipe dan Majchrzak (2018) menjelaskan bahwa inovasi adalah alat utama yang
menentukan bagaimana inovasi bisnis akan berjalan berdasarkan strategi dan orientasi tujuan.
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Inovasi juga dapat didefinisikan sebagai respons atau tindakan yang diperlukan untuk
organisasi dan perusahaan untuk mengendalikan lingkungan bisnis yang berkompetisi.

Teknologi

Definisi teknologi yang disebutkan oleh Simarmata (2006) menekankan bahwa teknologi
adalah upaya manusia untuk menciptakan atau memproduksi produk atau jasa dengan
memanfaatkan peralatan (tools), proses, dan sumber daya (resources). Ini mengacu pada cara
manusia menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menciptakan sesuatu yang
berguna atau untuk memberikan layanan kepada orang lain. Kapasitas teknologi dipahami
sebagai kemampuan perusahaan untuk merancang dan mengembangkan proses dan produk
baru, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia, dan mengubah
pengetahuan menjadi input (produk dan layanan) yang bernilai tambah tinggi untuk
meningkatkan kinerja organisasi (Wang et al., 2006).

Inovasi Terbuka

Inovasi terbuka adalah strategi baru yang memungkinkan para manajer memiliki akses ke
kapabilitas eksternal organisasi untuk mengembangkan teknologi mereka (West et al., 2014).
Model bisnis baru berdasarkan inovasi terbuka memungkinkan integrasi manajemen teknologi
dan manajemen inovasi organisasi (Teece, 2010). Pendekatan ini memungkinkan untuk
menghilangkan batasan internal dan melibatkan semua pemangku kepentingan organisasi
(manajer, karyawan, klien, pemasok, dan masyarakat), sehingga mengembangkan perilaku dan
motivasi inovatif menuju perubahan budaya berdasarkan kreativitas dan inovasi.

Inovasi Lingkungan (Eco-innovation)

Menurut Cheng, Yang dan Sheu (2014), inovasi lingkungan adalah pengembangan produk,
proses, dan struktur organisasi baru yang memberikan nilai kepada pelanggan dan bisnis, serta
secara signifikan Dberkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan. Definisi ini
menekankan bahwa eco-inovasi tidak hanya membantu bisnis dalam menciptakan nilai tambah
untuk pelanggan, tetapi juga secara efektif mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Sedangkan Chen, Lai dan Wen (2006) mendefinisikan inovasi lingkungan adalah inovasi
perangkat keras atau perangkat lunak yang terkait dengan produk atau proses hijau.

Kinerja Perusahaan

Definisi kinerja perusahaan menurut Mutegi, Njeru dan Ongesa (2015) diartikan sebagai
evaluasi atau penilaian terhadap kegiatan yang dilakukan oleh pegawai dalam peran dan
tanggung jawab mereka selama periode tertentu. Hal ini menyoroti pentingnya mengukur
sejauh mana individu atau tim dalam perusahaan berhasil dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab mereka.

Pengembangan Hipotesis
Teknologi & Inovasi Terbuka

Teece (2007) berpendapat bahwa dari perspektif teori kapabilitas dinamis (dynamic
capabilities theory), tidak diragukan lagi, kapasitas teknologi memiliki pengaruh langsung dan
dampak signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka dan eco-innovation, yang bersama-sama
memungkinkan peningkatan daya saing bisnis dan membantu meningkatkan Kinerja
perusahaan. Para peneliti dalam literatur empiris, termasuk Chesbrough (2003) menganjurkan
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bahwa arus keluar dan masuknya informasi dalam peran kekayaan intelektual merupakan hal
yang penting dalam inovasi terbuka. Penelitian Hassan et al. (2018) menjelaskan hubungan
yang kuat antara pengembangan dan kapasitas teknologi dengan kegiatan inovasi terbuka di
UMKM; oleh karena itu, ini dianggap sebagai kapasitas dinamis yang membantu daya saing.

H1: Teknologi UMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka.

Teknologi & Inovasi Lingkungan (Eco-innovation)

Séez-Martinez et al. (2016) menyatakan teknologi baru memberikan dorongan yang kuat dalam
inovasi lingkungan dan rantai pasokan hijau. Studi yang dikembangkan oleh Kuo dan Smith
(2018) telah memverifikasi bahwa perusahaan yang menggunakan teknologi dalam proses
mereka untuk mengembangkan produk ekologis melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi dari
konsumen yang ramah lingkungan dan/atau ekologis.

Teece (2007) berpendapat bahwa dari perspektif teori kapabilitas dinamis (dynamic
capabilities theory), tidak diragukan lagi, kapasitas teknologi memiliki pengaruh langsung dan
dampak signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka dan eco-innovation, yang bersama-sama
memungkinkan peningkatan daya saing bisnis dan membantu meningkatkan kinerja
perusahaan. Beberapa UMKM juga mengadopsi teknologi baru (prosedur, mesin, dan
peralatan) dengan proses yang lebih bersin dan lebih ekologis, yang memungkinkan
penghematan energi dan pengurangan biaya serta pengembangan produk yang ramah terhadap
lingkungan (Civelek et al., 2020).

H.: Orientasi pemasok berpengaruh positif terhadap inovasi bisnis UMKM.

Teknologi & Kinerja Perusahaan

Kapasitas teknologi dan inovasi perusahaan menentukan tingkat kinerja keuangan dan
perusahaan (Bagheri et al., 2019). Dengan cara yang sama, UMKM, yang memiliki peralatan
teknologi yang lebih besar dan memanfaatkan alat digital seperti media sosial (Facebook,
WhatsApp), pemasaran online (situs web, e-commerce), dan kecerdasan buatan (chatbots) dan
memiliki pendekatan yang lebih baik terhadap pasar mereka dan akibatnya meningkatkan
kepuasan pelanggan, pangsa pasar, dan kinerja keuangan (Azam, 2015).

Teece (2007) berpendapat bahwa dari perspektif teori kapabilitas dinamis (dynamic
capabilities theory), tidak diragukan lagi, kapasitas teknologi memiliki pengaruh langsung dan
dampak signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka dan eco-innovation, yang bersama-sama
memungkinkan peningkatan daya saing bisnis dan membantu meningkatkan kinerja
perusahaan. Talukder, Harris dan Mapunda (2008) berpendapat bahwa teknologi sangat
mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan.

Has: Teknologi UMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil kinerja perusahaan.

Inovasi Terbuka & Kinerja Perusahaan

Teece (2007) berpendapat bahwa dari perspektif teori kapabilitas dinamis (dynamic
capabilities theory), tidak diragukan lagi, kapasitas teknologi memiliki pengaruh langsung dan
dampak signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka dan eco-innovation, yang bersama-sama
memungkinkan peningkatan daya saing bisnis dan membantu meningkatkan Kinerja
perusahaan. Hung dan Chou (2013) menyelidiki pengaruh akuisisi teknologi eksternal (yaitu,
inovasi terbuka in-bound) dan eksploitasi teknologi eksternal (yaitu, inovasi terbuka out-
bound) tetapi menemukan bahwa hanya akuisisi teknologi eksternal (inovasi terbuka in-bound)
yang secara positif mempengaruhi Kinerja perusahaan.
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Sebuah studi yang dilakukan oleh Huang dan Rice (2009) mencakup 114 UKM di
Taiwan, dan temuan studi mengungkapkan bahwa inovasi terbuka secara positif mempercepat
pertumbuhan UMKM dengan mengurangi inersia organisasi dan membangun jembatan antara
praktik inovasi dan kinerja operasional perusahaan.

Ha: Fokus yang lebih besar pada kegiatan inovasi terbuka UMKM memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Inovasi Lingkungan & Kinerja Perusahaan

Teece (2007) berpendapat bahwa dari perspektif teori kapabilitas dinamis (dynamic
capabilities theory), tidak diragukan lagi, kapasitas teknologi memiliki pengaruh langsung dan
dampak signifikan terhadap kegiatan inovasi terbuka dan eco-innovation, yang bersama-sama
memungkinkan peningkatan daya saing bisnis dan membantu meningkatkan kinerja
Perusahaan.

Terlepas dari tantangan konseptual dalam mendefinisikan inovasi lingkungan dan
komponen-komponennya, inovasi lingkungan muncul dalam penelitian sebelumnya sebagai
elemen penting dan positif dari semua jenis kinerja perusahaan (Antonioli, Mancinelli dan
Mazzanti, 2013), dengan bukti yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan kinerja
ekonomi, lingkungan, operasional, dan sosial (Maleti¢ et al., 2016). Selain itu, studi Ghisetti
dan Rennings (2014) telah menunjukkan hubungan positif antara inovasi lingkungan dan
kinerja operasional perusahaan.

Hs: Fokus yang lebih besar pada kegiatan inovasi lingkungan UMKM memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Inovasi Terbuka
Inovasi Lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah (2023)

Kinerja
Perusahaan

Teknologi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel yang merupakan pelaku
bisnis UMKM di Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon. Desain pengambilan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian adalah teknik non-probability dengan teknik
convenience sampling. Teknik ini dipilih karena pemilihan sampel dalam penelitian ini tidak
memerlukan Kriteria tertentu. Jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 200
UMKM vyang berasal dari seluruh wilayah Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon.
Penetapan jumlah sampel mengacu pada Roscoe (1975) yang menyatakan bahwa ukuran
sampel di antara 30 dan 500 dianggap cocok untuk sebagian besar penelitian.
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Pengambilan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner yang berisikan
instrumen yang terdiri dari item-item yang diadaptasi dari penelitian terdahulu untuk mengukur
variabel-variabel yang diobservasi dalam penelitian ini. Pengukuran instrumen dilakukan
dengan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan partial least square-structural equation
modelling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS 3.

Pada tabel 1, telah merangkum profil responden penelitian. Berdasarkan kategori
jabatan didominasi oleh pemilik usaha (75,5%), diikuti oleh pengelola usaha (23%), dan
manajer cabang (1,5%). Kemudian berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh pria (52,5%).
Selanjutnya, berdasarkan umur usaha, mayoritas UMKM dalam penelitian telah dijalankan
selama lebih dari 5 tahun (51,5%). Lebih lanjut, berdasarkan jenis industri dalam penelitian ini
industri kuliner (F&B) sebanyak 52,5%, industri jasa (11%), dan industri kecantikan/kosmetik
(7%). Selain itu, berdasarkan jumlah karyawan mayoritas responden dalam penelitian ini
memiliki 5-19 karyawan.

Tabel 1. Profil Responden

Demografi N %
Jabatan

Pemilik Usaha 152 75,5
Pengelola Usaha/Manajer 46 23
Manajer Cabang 3 15
Jenis Kelamin

Pria 105 52,5
Wanita 95 47,5
Umur Usaha

6 — 12 bulan 27 13,5
1-3 tahun 33 16,5
3-5 tahun 37 18,5
> 5 tahun 103 51,5
Jenis Industri UMKM

Agobisnis 4 2
Fashion 7 3,5
Furniture 6 3
Jasa 22 11
Kecantikan/kosmetik 14 7
Kuliner (F&B) 105 52,5
Otomotif 13 6,5
Kerajinan Tangan 9 4,5
Teknologi 11 55
Omzet

<300 juta rupiah 107 71,4
> 300 juta-2,5 milyar rupiah 38 25,3
>2,5 milyar rupiah-50 milyar rupiah 5 3,3
Jumlah Karyawan

<5 52 26
5-19 133 66,8
20-99 11 55
> 99 3 15

Sumber: Data diolah (2023)
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HASIL ANALISIS
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil analisis pada tabel 2 merangkum hasil uji validitas dan reliabilitas dari instrumen yang
digunakan dalam pengukuran variabel laten penelitian ini. Pada uji validitas konvergen, semua
item memiliki nilai outer loadings di atas 0,7 dan nilai AVE untuk semua variabel laten di atas
0,5. Mengacu pada Hair et al. (2016), nilai yang dapat diterima untuk outer loadings pada
setiap item adalah di atas 0,7 dan nilai AVE pada setiap variabel laten adalah 0,5. Oleh sebab
itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini dikategorikan valid dalam
memenuhi validitas konvergen.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Outer Loadings AVE Fornell-Larcker Cronbach's Compo_s_lte
Alpha Reliability
IL1 0,786
IL2 0,833
IL4 0,778
L5 0.713 0,614 0,784 0,874 0,905
IL6 0,832
IL7 0,755
IT4 0,836
IT5 0,779 0,608 0,780 0,680 0,823
IT6 0,719
KP1 0,756
KP3 0,838 0,664 0,815 0,747 0,856
KP4 0,848
T4 0,850
TS 0.834 0,710 0,842 0,591 0,830

Sumber: Data Diolah (2023)

Selain itu, nilai koefisien Fornell-Larcker pada setiap variabel laten memiliki korelasi
tertinggi dalam mengukur masing-masing variabel dibandingkan dengan nilai koefisien dalam
mengukur variabel laten lainnya (inovasi lingkungan 0,784, inovasi terbuka 0,780, Kinerja
perusahaan 0,815, dan teknologi 0,842). Merujuk pada Hair et al. (2016), kondisi ini
menggambarkan validitas diskriminan yang menegaskan bahwa instrumen penelitian ini
memiliki alat ukur yang mampu membedakan antara satu variabel laten dengan variabel laten
lainnya.

Lebih lanjut, tabel 2 juga merangkum nilai cronbach’s alpha dan composite reliability
yang digunakan untuk menilai konsistensi internal dari alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun nilai koefisien cronbach’s alpha dan composite reliability untuk setiap
variabel laten pada tabel 2 memiliki nilai di atas 0,7. Namun, terdapat nilai cronbach’s alpha
pada uji reliabilitas yang belum memenuhi atau kurang dari 0,7 yaitu nilai inovasi terbuka
sebesar 0,680 dan nilai teknologi sebesar 0,591.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil analisis pada tabel 3 merangkum hasil uji hipotesis menggunakan teknik bootstrapping
dengan aplikasi SmartPLS 3. Menurut Hair et al. (2016), suatu hipotesis dapat didukung
apabila memiliki nilai koefisien jalur yang sesuai dengan arah hipotesisnya (positif atau
negatif) dan nilai signifikansi p-value < 0,05 pada significance level 95%.
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Tabel 3. Uji Hipotesis

Hipotesis Path Coefficients P-Value Kesimpulan
IL > KP 0,365 0,000 H1 didukung
IT>KP 0,050 0,644 H2 tidak didukung
T>1IL 0,439 0,000 H3 didukung
T2>1T 0,565 0,000 H4 didukung
T > KP 0,607 0,000 H5 didukung

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai koefisien jalur pada H1, yakni inovasi lingkungan ke kinerja perusahaan, adalah
positif, yakni sebesar 0,365 dan nilai p-value 0,000 (<0,005). Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini didukung. Kemudian hasil nilai koefisien jalur
pada H2, yakni antara inovasi terbuka ke kinerja perusahaan juga memiliki nilai yang positif,
yakni sebesar 0,050 dan nilai p-value 0,644 (>0,005). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
H2 dalam penelitian ini tidak didukung.

Kemudian hasil nilai koefisien jalur pada H3, yakni antara teknologi ke inovasi
lingkungan juga memiliki nilai yang positif, yakni sebesar 0,439 dan nilai p-value 0,000
(<0,005). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini didukung.
Kemudian hasil nilai koefisien jalur pada H4, yakni antara teknologi ke inovasi terbuka juga
memiliki nilai yang positif, yakni sebesar 0,565 dan nilai p-value 0,000 (<0,005). Oleh sebab
itu, dapat disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini didukung. Selanjutnya, hasil nilai
koefisien jalur pada H5, yakni antara teknologi ke kinerja perusahaan juga memiliki nilai yang
positif, yakni sebesar 0,607 dan nilai p-value 0,000 (<0,005). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
bahwa H5 dalam penelitian ini didukung.

Pembahasan

Berdasarkan teori kapabilitas dinamis dan urgensi untuk mengembangkan model bisnis baru
yang inovatif dan berkelanjutan, kami menguji model teoritis yang mencakup kemampuan
teknologi, inovasi terbuka, inovasi lingkungan, dan kinerja perusahan dengan 200 UMKM
yang berada di wilayah Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon. Selanjutnya, kami
menyajikan elemen-elemen utama yang diperoleh dari penelitian ini, baik secara konseptual
maupun praktis.

Pertama, kami menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh teknologi terhadap praktik
inovasi terbuka, inovasi lingkungan, dan hasil kinerja perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan teknologi UMKM memiliki dampak yang lebih signifikan
terhadap kegiatan inovasi terbuka karena membantu mereka mengumpulkan informasi,
mentransfernya ke dalam perusahaan, dan meningkatkan proses dan produk. Temuan ini
sejalan dengan studi empiris yang menunjukkan bahwa UMKM dengan kapasitas teknologi
yang lebih besar dan berada di jalur digitalisasi proses mereka lebih mungkin untuk
mengadopsi inovasi terbuka dan menjadi lebih kompetitif (Hassan et al., 2018).

Di sisi lain, teknologi memiliki dampak yang sama pada kegiatan inovasi lingkungan
yang dilakukan oleh UKMM. Dengan adanya peraturan lingkungan dan ekologi baru yang
ditetapkan oleh organisasi, jenis perusahaan ini mengadopsi model bisnis baru ini untuk
mematuhi peraturan dan memenuhi kebutuhan pasar hijau atau ekologi. Faktor penentu dalam
mengadopsi inovasi ramah lingkungan adalah dorongan untuk menggunakan teknologi karena
mengembangkan inovasi yang lebih bersih lebih dan lebih kompleks membutuhkan
kemampuan teknologi yang lebih luar biasa (Cainelli, De Marchi dan Grandinetti, 2015). Hasil
ini sejalan dengan studi empiris yang dianalisis dalam penelitian ini karena teknologi disruptif
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dan digitalisasi membantu UMKM meningkatkan proses produksi mereka, menghemat energi,
dan meningkatkan desain produk dengan bahan yang tidak terlalu berpolusi (Kuo dan Smith,
2018).

Kemudian dalam penelitian kami, kemampuan teknologi memiliki dampak yang
signifikan terhadap hasil kinerja perusahaan. UMKM komersial yang diteliti memiliki
teknologi yang baik karena fokus mereka pada pengembangan produk baru. Selain itu, karena
alasan ini, mereka memiliki kapasitas yang lebih baik untuk menyerap teknologi eksternal dan
internal, dan mereka berhasil mendapatkan keuntungan dari pasokan teknologi (Teece, 2007).

Temuan ini konsisten dengan argumen bahwa kapasitas organisasi berfungsi untuk
membangun dan mengintegrasikan kompetensi dalam semua strategi, tetapi pada akhirnya
dalam kinerja (Cheng dan Shiu, 2020). Selanjutnya, kami menganalisis temuan terkait inovasi
lingkungan terhadap kinerja perusahaan. Dengan dampak dan pengaruh yang signifikan, kami
menemukan bahwa inovasi lingkungan memainkan peran penting dalam hasil kinerja
perusahaan UMKM; namun, praktik-praktik baru untuk jenis perusahaan ini adalah hal yang
baru dan membutuhkan kedewasaan yang lebih besar, komitmen, dan praktik bisnis organisasi
yang berkelanjutan untuk mencapai hasil yang lebih baik (Teece, 2010).

Namun, dalam penelitian kami, inovasi terbuka tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil kinerja perusahaan. Beberapa penjelasan untuk hal ini terkait dengan perusahaan
yang dianalisis. UMKM komersial yang diteliti kurang dapat menciptakan nilai bagi konsumen
mereka dengan menggunakan inovasi terbuka. Selain itu, karena alasan ini, mereka kurang
mengembangkan faktor-faktor seperti kreativitas, kemampuan untuk belajar, dan toleransi
terhadap kegagalan, sehingga kurang memotivasi para pelaku untuk berpartisipasi.

KESIMPULAN

Meskipun telah banyak penelitian tentang pengaruh teknologi terhadap penerapan inovasi
terbuka, inovasi lingkungan dan kinerja perusahaan namun penelitian yang fokus pada UMKM,
khususnya di negara berkembang, masih terbatas. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
pengaruh teknologi terhadap penerapan inovasi terbuka dan inovasi lingkungan terhadap
kinerja perusahaan di seluruh wilayah Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi lingkungan mempunyai pengaruh secara
positif terhadap kinerja perusahaan, teknologi mempunyai pengaruh secara positif terhadap
inovasi lingkungan, inovasi terbuka, dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh pelaku UMKM untuk mempertimbangkan dampak inovasi terbuka dan inovasi
lingkungan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Dalan penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian ini
hanya berasal dari Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon. Hal ini menyebabkan hasil
penelitian ini memiliki generalisasi yang terbatas. Oleh sebab itu itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut yang mereplikasi penelitian ini di wilayah-wilayah lainnya, untuk semakin
menguatkan generalisasi penelitian.

Kedua, pada penelitian ini terdapat nilai cronbach's alpha pada uji reliabilitas yang
belum memenuhi atau kurang dari 0,7 yaitu nilai inovasi terbuka sebesar 0,680 dan nilai
teknologi sebesar 0,591. Namun menurut Ghozali (2018) suatu variabel dapat dikatakan
reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha (@) >0,6. Menurut Hinton, McMurray dan
Brownlow (2004) nilai cronbach’s alpha suatu alat ukur dibawah 0,5 masih dapat diterima atau
dikatakan reliabel, namun dengan konsep bahwa nilai reliabilitasnya merupakan reliabilitas
rendah atau low reliability. Ketiga, nilai model fit penelitian ini hanya sebesar 72,4%, sehingga
diduga masih terdapat banyak faktor yang belum dijangkau atau diuraikan untuk menilai dan
menghitung inovasi lingkungan, inovasi terbuka dan kinerja perusahaan.
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Hasil penelitian ini memberikan catatan penting yang bermanfaat bagi para pelaku
UMKM, khususnya di wilayah Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon. Pertama,
penelitian ini membuktikan bahwa UMKM yang memiliki kapasitas teknologi yang efisien dan
mengadopsi model bisnis yang inovatif dan berkelanjutan dapat menjadi lebih kompetitif dan
menguntungkan untuk waktu yang lebih lama. Kedua, penelitian ini membuktikan bahwa
UMKM yang mengembangkan inovasi lingkungan dapat meningkatkan kinerjanya dan
membawa hasil keuangan yang lebih baik.
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